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ABSTRAK

UD Lavastone Group adalah perusahan yang bergerak dibidang pembuatan batu bakar. Dalam proses
produksi masih banyak terjadi cacat fisik keretakan batu dan permukaan batu tidak rata, jumlah
presentase rata-rata kecacatan pada bulan September 2019 mencapai 10% dari 8 jam kerja total satu
hari memproduksi 150 pcs batu bakar total produksi dalam satu bulan, standar kecacatan perusahaan
hanya 5% dari total produksi satu bulan, hal ini dapat menyebabkan perusahaan dalam memenuhi
standar produksi berkurang. Melalui penggunaan metode Six Sigma DMAIC kita dapat mengetahui
faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pada UD Lavastone Group. Metode six sigma merupakan suatu
metode atau cara untuk mencapai Kinerja operasi hanya 3,4 cacat untuk setiap satu juta aktivitas atau
peluang. Berdasarkan hasil dari pengolahan data, cacat keretakan pada lempengan batu bakar
mendapatkan persentase total 54,97% dan penyebab cacat permukaan batu tidak rata mendapatkan
presentase total 46,02%. Dari hasil pengukuran proses produksi dalam menghasilkan produk batu bakar
bernilai 2,99 sigma atau berada pada tingkat sigma level 2, dengan kemungkinan kerusakan terbesar
302 pcs dalam sejuta kali proses produksi atau sebesar 66662 Defect Per Million Oppurtunities
(DPMO).
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ABSTRACT

UD Lavastone Group is a company engaged in manufacturing flint. In the production process, there
are still many physical defects such as: stone cracks and uneven rock surfaces, average defect
percentage in September 2019 reached 10%. The total working hours per day is 8, so it can produce
150 pcs in one month; the company's defect standard is only 5% from the total production. This can
make production standards reduce. Through Six Sigma DMAIC method, we can find out the factors
causing defects in UD Lavastone Group. The six sigma method is a method or way to achieve operating
performance of only 3.4 defects for every one million activities or opportunities. Based on the results,
the fracture defects in the flint surface are 54.97% percentage and the uneven rock surface defects are
46.02% percentage. The measurement in production process to produce flint products are 2.99 sigma
values or at the sigma level 2, with the greatest possible damage is 302 pcs in a million production
processes or at 66662 Defect per Million Opportunities (DPMO).
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